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RINGKASAN

Skripsi ini berjudul “Presentasi Diri Waria Melalui Media Sosial Instagram
Di Kota Palembang™. Waria merupakan kaum yang dlanggap mempunyai perilaku
menyimpang sehingga masyarakat tidak dapat menerima keberadaan mereka
namun presentasi diri yang mereka hadirkan di Instagram membuat orang yang
melihat menjadi terhibur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
presentasi diri waria melalui media sosial Instagram di Kota Palembang. Metode
vang digunakan adalah metode kualitatif yang menentukan informan dengan cara
purposive agar memperoleh data dan juga informasi dari individu yang memiliki
pengetahuan tentang permasalahan yang diangkat. Hasil temuan diperoleh dari
observasi, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi selanjutnya data
dianalisis menggunakan teori Dramaturgi dari Erving Goffman. Hasil dari
penelitian ini, bahwa presentasi diri yang ditampilkan waria melalui media sosial
Instagram adalah sebagai seorang entertainer. Waria akan melakukan pengelolaan
kesan agar dapat menghadirkan kesan seorang enfertainer pada foto dan video
yang diunggah keakun Instagram yang menjadi panggung pertunjukkan dan
merahasiakan aktivitas-aktivitas keseharian mereka yang dapat mengganggu
penyampaian kesan kepada para audiens.

Kata Kunci: Waria, Presentasi Diri, Instagram, Entertainer
Dosen Pepbimbing I Dosen Pembimbing I1
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ABSTRACT

This research is titled "Self-Presentation of Shemale Through on Social
Media Instagram in Palembang City". Shemale are considered deviant
behaviour so that people cannot accept their existence, but the self-presentation
they present on Instagram makes the person who sees become entertained. This
research aimed to understand the self-presentation of shemale through social
media Instagram in Palembang City. The qualitative method used determines
informants by purposive means of obtaining data and information from
individuals who know the problems raised. The findings were obtained from
observations, in-depth interviews, and subsequent data analysis using
Dramaturgy Theory from Erving Goffman. This research showed that self-
presentation displayed shemale through social media Instagram as
an entertainer. Shemale will manage the impression to present the appearance of
an entertainer in photos and videos uploaded to Instagram that become the stage
of the show and keep their daily activities secret that can interfere with the
delivery of impressions to the audience.

Keywords: Shemale, Self-Presentation, Instagram, Entertainer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konstruksi masyarakat Indonesia hanya mengenal dua jenis kelamin yaitu
perempuan dan laki-laki. Manusia yang memiliki jenis kelamin laki-laki dan
perempuan memiliki peran dan tugas masing-masing sehingga apabila ada
individu yang dengan jenis kelamin tertentu melakukan tindakan dan perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada didalam masyarakat, maka
akan dianggap melanggar aturan yang telah baku (Arfanda dkk 2015). Menurut
Judith Butler (dalam Fatrosmawati, 2018) bahwa heteronoermativitas pada
masyarakat memandang konsep gender hanya terbagi menjadi dua yaitu feminism
dan maskulin sehingga dalam masyarakat kontruksi jenis kelamin laki-laki dan
perempuan tidak boleh bertukar tempat, laki-laki yang ditakdirkan dengan sifat
maskulinnya dan perempuan dengan feminimnya juga ditakdirkan untuk menjadi
pasangan Yyang saling melengkapi. Artinya, tidak dapat diterima laki-laki
berpasangan dengan laki-laki atau sebaliknya, perempuan berpasangan dengan
perempuan. Oleh sebab itu, tidak ada pertukaran identitas penampilan diantara
keduanya.

Proses perubahan perilaku bermula saat mereka menolak dengan
kepemilikan jenis kelamin yang sudah dikodratkan oleh Tuhan. Seseorang laki-
laki menunjukkan sisi feminimnya dengan menampilkan peran sebagai seorang
perempuan dan juga melakukan perubahan-perubahan penampilan baik bentuk
fisik dengan suntik silikon, melakukan operasi plastik dan mengubah alat kelamin
ataupun dengan menggunakan pakaian dan berdandan sehingga merubah perilaku
seperti seorang perempuan. Ketidaksesuaian yang dilihat oleh masyarakat
membuat penilaian mereka terhadap perilaku tersebut adalah perilaku abnormal
(Selina 2018).

Waria dapat dikatakan seseorang yang memiliki jenis kelamin laki-laki
namun memiliki perilaku dan menyukai penampilan layaknya seperti perempuan.
Fenomena waria bukan sesuatu yang baru di Indonesia. Waria dapat dijumpai
mereka di tempat-tempat salon kecantikan, sebagai perias kecantikan/pernikahan,



sebagai penyanyi/penari (Fitriyah and Kurniawan 2018). Hal ini juga menandakan
bahwa waria sudah tersebar di wilayah seluruh Indonesia. Jumlah waria di
Indonesia pada tahun 2010 menurut Data Kementrian Sosial (2013), menunjukkan
ada 31.179 waria yang ada di Indonesia. Jumlah waria di Indonesia terus
mengalami peningkatan pada tahun 2012 menunjukkan ada 37.998 jiwa waria
(Indira Rezkisari 2016).

Budaya masyarakat Indonesia tidak terlepas dari konsep ketimuran yang
sebagian masyarakatnya sulit untuk menerima waria sebagai dari bagian mereka
dan menjadi penghalang bagi kaum waria untuk dapat bersosialisasi dalam
menjalankan kehidupan dengan masyarakat agar dapat diterima. Dalam aturan
setiap agama melarang adanya sikap menyukai atau mencintai sesama jenis serta
larangan menyerupai lawan misalnya laki-laki menyerupai perempuan ataupun
sebaliknya (Gay, Lesbian, Waria) (Prasetya, dkk 2020). Artinya memilih untuk
menjadi waria memiliki konsekuensi yang harus dipertanggung jawabkan terlepas
dari penilaian masyarakat mereka juga harus menanggung beban berupa dosa.

Pandangan masyarakat terhadap fenomena waria masih menempatkan waria
sebagai kaum yang termarginalkan. Ruang sosial yang dibatasi mengakibatkan
ruang gerak waria terbatas dan sulit untuk mendapatkan pekerjaan disektor
formal, untuk melanjutkan kehidupan dan memenuhi kebutuhan ekonomi waria
memilih turun kejalan untuk mengamen atau menjajahkan diri menjadi Pekerja
Seks Komersial (PSK) menjadi pilihan. Citra waria sebagai seorang Pekerja Seks
Komersial (PSK) juga turut membawa pandangan bahwa mereka sebagai penebar
penyakit menular seperti HIV-AIDS(Alfaris 2018).

Pemerintah memandang keberadaan waria dapat mengganggu aktivitas
masyarakat yang memiliki nilai dan norma. Nilai dalam kehidupan sosial
merupakan sebuah standar penilaian tentang tindakan baik dan buruk dalam
melakukan aktivitas, sedangkan norma merupakan sebuah aturan yang dihasilkan
dan disepakati dari masyarakat itu sendiri. Waria yang tidak sesuai dengan norma
“yang seharusnya”, lelaki seharusnya memiliki sifat yang maskulin bukan dengan
berpenampilan dan berprilaku feminim seperti perempuan sehingga mereka yang
berpenampilan demikian dianggap pelanggar aturan yang telah dibuat oleh

masyarakat dan mereka diberikan cemoohan, dikucilkan itu sewajarnya dilakukan
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karena bagian dari punishment. (Muhdolifah 2018) menyebutkan bahwa
pemerintah menganggap adanya waria dapat mengganggu keindahan dan suasana
sehingga mereka berupaya untuk melakukan penertiban agar keberadaan waria
tidak menganggu kenyamanan masyarakat.

Tekanan yang dialami waria tidak hanya didapatkan dari lingkungan
masyarakat yang ada di sekitarnya, namun waria juga mendapat tekanan dari
pihak keluarga yang tidak terima dengan perubahan perilaku dan penampilan
mereka ( Arfanda dkk 2015). Seorang waria yang berinisial A menuturkan
ditolak sang ayah karena mengambil pilihan untuk mendeklarasikan
identitasnya sebagai  waria (Tasmlinda 2020). Keluarga waria biasanya
menganggap waria adalah aib sehingga pihak keluarga memilih untuk
mengucilkan, menolak, dan mengasingkan mereka, tidak hanya itu karena
masyarakat lainnya juga ikut memberikan penilaian buruk terhadap keluarga
waria, akhirnya mereka lebih memilih menarik diri dari masyarakat.(Safri 2016)
mengatakan penolakan keluarga terhadap kehadiran waria dipastikan akan selalu
ada dan berujung pada kekerasan fisik. Hingga akhirnya para waria lebih memilih
meninggalkan keluarga mereka dan memilih untuk merantau agar dapat mencari
nafkah dan mengurangi beban orang tua.

Selain adanya faktor latar belakang keluarga, trauma dan lingkungan
bermain di waktu kecil yang mempengaruhi pembentukan konsep diri waria ada
juga faktor kebutuhan materi sebagaimana yang diteliti oleh (Sudarman dkk
2015), bahwa waria yang memilih berpakaian dan bergaya seperti perempuan
disebabkan oleh tuntutan ekonomi. Terbatasnya lapangan kerja untuk laki-laki
menjadi pendorong untuk mereka merubah penampilan menyerupai perempuan
dan bekerja menjadi penari, pekerja salon dan lainnya.

Permasalahan waria juga terdapat di daerah Sumatera Selatan. Data
menunjukkan pada tahun 2010 ada 1.540 jiwa waria yang tesebar di beberapa
daerah. Kementrian kesehatan tahun 2012 memperkiraan jumlah waria yang

berada di Kota Palembang berjumlah 725 orang (www.programpeduli.org). Sama

halnya dengan kaum waria yang ada di daerah lain biasanya mereka hidup
berkumpul dan tersebar di beberapa lokasi seperti di Kecamatan Sukarame dan

Kecamatan Ilir Barat Il. Biasanya mereka dapat dijumpai di sekitaran Kambang
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Iwak (KI) ataupun pada saat malam dapat dijumpai di pinggir jalan saat bekerja
(mangkal) sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK), kaum waria yang berada di
Kota Palembang juga dipandang negatif dan mengalami diskriminasi dari
masyarakat, meskipun tidak ada jumlah pasti jumlah keberadaan waria yang ada
di Kota Palembang. Memiliki nasib yang sama para waria yang ada di Kota
Palembang membentuk kelompok-kelompok misalnya berdasarkan profesi
pembentukan kelompok ini berguna untuk saling menguatkan dan saling
membantu antar sesama waria (Vahsyeli 2019).

Di era digital saat ini, media massa memiliki potensi untuk merubah
persepsi masyarakat dalam berbagai hal karena semua kalangan masyarakat saat
ini mulai mengikuti dan mudah sekali mengaksesnya. Media massa saat ini bisa
menjadi sangat cepat dalam menyebarkan pesan, sehingga dapat menjadi sebagai
wadah untuk pencitraan. Kekuatan sinyal internet saat ini sudah membuat
kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses media sosial. Selaras dengan
penelitian (Kertamukti 2015), media sosial dapat membentuk sebuah persepsi
tersendiri bagi masyarakat apabila media online tersebut mempunyai tujuan
sebagai alat pencitraan dan juga strategi yang digunakan efektif maka personal
karakter akan mudah terbangun.

Salah satu aplikasi media yang popular saat ini ialah Instagram. Fitur-fitur
yang disajikan aplikasi ini sangat ~memuaskan bagi penggunanya karena
pengeditan fhoto dengan efek tambahan yang membuat hasil foto menjadi bagus.
Selain untuk mengupload foto instagram juga digunakan untuk menguggah foto
dan digunakan untuk kegiatan live. Instagram secara konsep bisa dikatakan
bagian dari panggung, Instagram memungkinkan menjadi tempat untuk dapat
menampilkan dirinya seperti apa dan sesuai dengan kesan yang ingin
ditunjukkan.

Pengguna Instagram akan mengupload baik foto dan video kegiatan dan
aktivitasnya agar dapat diperlihatkan kepada para pengikutnya. Instagram
tidak hanya dijadikan sebagai media komunikasi antara individu dengan yang
lainnya dan media informasi tetapi juga dijadikann sebagai tempat untuk
mengelolah kesan, mempresentasikan diri, memperlihatkan sisi diri yang ingin

diperlihatkan secara lebih baik dibanding media sosial lainnya (Mutia 2017). Hal

Universitas Sriwijaya



demikian juga dilakukan olen waria yang ada di Kota Palembang mereka
menggunakan media  masa Instagram yang menunjukkan aktivitas
kesehariannya dengan  mengabadikannya dan diunggah ke media sosial
Instagram. Melalui foto dan video yang disertai dengan caption yang
diperlihatkan waria di Instagram merupakan usaha untuk membentuk kesan
yang diinginkan untuk dillihat orang lain.

Pemilik profil yang dalam penelitian ini seorang waria secara aktif
menggunakan Instagram sebagai wadah untuk mengkspresikan diri. Salah satu
waria Kota Palembang yang memiliki akun Instagram  bernama
@Cek_Bari_Raiysa yang sering mengunggah foto ataupun video kegiatannnya
pada saat menjadi Mc atau Kkegiatan lainnya dengan penampilan dan
berperilaku layaknya seorang perempuan sikap inilah yang menjadi ciri khas
yang ingin ditunjukkan sehingga dapat menghasilkan sebuah presentasi diri.
Selain itu akun Instagram waria Kota Palembang lainnya @Awank_putra_ yang
sering mengunggah kegiatannya baik foto dan video di laman Instagramnya
dengan berpenampilan seperti perempuan dan ciri khas tersendiri yang

dibangun dalam foto dan video yang diupload.
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Gambar 1. 1 Akun waria
Sumber: Screenshoot Akun Instagram
@Cek_Bari_Raiysa dan @Awank_putra_

Seorang waria tentunya mereka memiliki penampilan dan perilaku layaknya
seorang perempuan dengan memakai perhiasan dan berdandan yang biasanya
mereka terapkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Saat ini terjadi sebuah

perubahan yang ditunjukkan waria selain turun ke jalan untuk mengamen,
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menjajahkan dirinya sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) dan mejadi MC
mereka juga ikut menampilkan diri dengan memakai perhiasan, berdandan
layaknya perempuan dan menampilkan potret aktivitas mereka di Instagram dan
tidak sedikit yang mengikuti mereka. Observasi awal memperlihatkan intensitas
waria mengunggah foto ataupun video di Instagram dari akun @Cek_Bari_Raiysa
bisa mengunggah 2 atau 3 kali foto ataupun video dalam sehari.

Fenomena yang dipaparkan sebelumnya menarik untuk diteliti karena
waria merupakan kaum yang dianggap mempunyai perilaku menyimpang namun
presentasi diri yang mereka hadirkan di Instagram membuat orang yang melihat
menjadi terhibur dan menganggap bahwa individu yang berperilaku dan
berpenampilan seperti lawan jenisnya adalah hal yang biasa dan dapat menghibur
audiens hal demikian dapat dilihat dari pengikut mereka yang tidak sedikit. Sikap
demikian dapat menjadi wadah waria untuk menjadi individu yang mereka
inginkan juga dapat menjadi proses mereka untuk diterima dikalangan
masyarakat.

Penelitiaan ini secara garis besar berfokus kepada presentasi diri yang
ditampilkan waria di Instagram. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada aspek agama, konsep diri dan
tekanan sosial yang dihadapi oleh kaum waria. Mengingat perkembangan
teknologi saat ini ternyata fenomena waria ikut menunjukkan eksistensi mereka
di media sosial. Waria yang meperlihatkan tampilannya di media sosial
Instagram bukan hanya dilihat sebagai hiburan semata, akan tetapi jika
dilihat secara sosiologis mengandung makna sosial tertentu.

Adapun penelitian ini penulis menggunakan pemikiran Erving Goffman,
karena dengan pendekatan dramaturgi yang menganalogikan pertujukan teaterikal
dengan interaksi dan tindakan yang kita mainkan dalam kehidupan sehari-hari,
membagi kedalam dua aspek yaitu panggung depan dan panggung belakang yang
dapat membantu peneliti dalam menemukan perbedaan perilaku waria saat berada
di kehidupan sehari-hari dengan aktivitas waria yang diunggah ke media sosial
Instagram sehingga dapat dianalisa proses dan persiapan seorang waria yang akan
memperlihatkan tampilan yang diingikan sebagai wujud presentasi diri waria di

panggung depan yakni Instagram.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana presentasi diri waria melalui
media instagram?

Kemudian peneliti menurunkan kedalam empat pertanyaan penelitian,
sebagai berikut:
1. Bagaimana waria dalam menjalani kehidupan sehari-hari di lingkungan

keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya?

2. Bagaimana penampilan waria yang diunggah di media sosial Instagram?
3. Apa peralatan untuk mengeskpresikan diri waria di Instagram?

4. Bagaimana representasi diri waria melalui media sosial Instagram?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk memahami presentasi diri
waria melalui media sosial Instagram.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ialah:
1. Untuk memahami waria dalam menjalani kehidupan sehari-hari di lingkungan
keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya
2. Untuk memahami penampilan fisik waria yang diunggah di media sosial
Instagram
3. Untuk mengetahui peralatan mengeskpresikan diri waria di Instagram

4. Untuk memahami representasi diri waria melalui media sosial Instagram

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memiliki hasil yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial khususnya

Sosiologi Komunikasi dalam penggunaan media sosial.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memiliki hasil yang diharapkan dapat menjadi
masukan pihak pemerintah dalam mengatasi masalah sosial di dunia maya

termasuk kaum waria.
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